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ABSTRAK 

 

Kehadiran Al-Munir el-Manar di tengah masyarakat Minangkabau pada 

awal abad 20 menandai perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan di 

Minangkabau. Majalah ini menjadi alat penting bagi para intelektual dan aktivis 

dalam menyebarkan ide-ide nasionalisme dan anti-kolonialisme, serta mendorong 

reformasi sosial di kalangan masyarakat Minangkabau. Melalui tulisan-tulisannya, 

majalah ini memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap ketidakadilan kolonial dan mendorong mereka untuk berpikir kritis 

tentang identitas nasional dan hak-hak mereka. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan content analysis dan politik. Untuk memahami dan 

menginterpretasikan data dan fenomena yang sedang dipelajari, penelitian ini 

menggunakan teori konflik perlawanan dan nasionalisme. Proses penelitiannya 

meliputi heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: pertama, al-Munir el-Manar adalah katalisator dalam 

mempromosikan nilai-nilai nasionalisme dan anti-kolonialisme masyarakat serta 

membangkitkan semangat perjuangan melawan kolonialisme. Kedua, majalah ini 

tidak hanya berperan dalam bidang dakwah dan reformasi pendidikan Islam, 

melainkan juga berhasil melahirkan generasi intelektual yang agamis dan 

membentuk berbagai perkumpulan Islam yang menjadi bagian gerakan 

nasionalisme dan anti-kolonialisme di Minangkabau. Ketiga, majalah ini berhasil 

memperluas cakupan dan relevansinya dalam konteks modernisasi dan 

nasionalisme, sehingga menjadikannya salah satu pilar penting dalam sejarah pers 

Islam dan gerakan sosial-politik di Minangkabau.  

 

Kata kunci: Al-Munir el-Manar, Nasionalisme Minangkabau, Anti-Kolonialisme, 

Pers Islam, Islam dan Politik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Selama ini perlawanan masyarakat terhadap kolonial lebih didominasi 

oleh pandangan revolusi fisik, organisasi pergerakan, dan lembaga pendidikan 

pribumi. Namun, semangat nasionalisme rakyat masih sangat minim diungkap 

melalui diplomasi media cetak seperti koran dan majalah. Padahal media cetak 

merupakan salah satu alat yang berperan penting dalam gerakan perjuangan rakyat 

melawan intervensi kolonial Belanda. Memasuki abad ke-20, terjadi perubahan 

signifikan di berbagai aspek kehidupan, termasuk perkembangan media cetak yang 

kini dikenal sebagai media pers. Perjuangan melalui media cetak menjadi alternatif 

bagi sejumlah tokoh untuk menyebarkan gagasan nasionalisme dan anti-

kolonialisme kepada masyarakat luas. Melalui tulisan-tulisan yang diterbitkan di 

dalam majalah dan surat kabar, secara tidak langsung menentang penjajahan bangsa 

asing dan turut mengobarkan semangat perlawanan rakyat.  

Gerakan perlawanan melalui media cetak terbukti efektif dalam 

menggoyahkan hegemoni penjajah asing. Pemerintah kolonial kemudian merasa 

perlu melakukan tindakan tegas dengan membredel (menutup) operasional media 

cetak yang dianggap menghasut rakyat untuk melawan kolonialisme.1 Salah satu 

publikasi yang paling berpengaruh adalah majalah al-Munir (1911-1915).2 Majalah

 
1 Yuliandre Darwis, Sejarah Perkembangan Pers Minangkabau (1859-1945) (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2013), hlm. 66. 
2 Ibid, hlm. 79-80. 
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al-Munir tidak hanya menyajikan isu-isu keagamaan  dan dakwah,tetapi juga 

menjadi wadah untuk diskusi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah 

sosial maupun politik. Isi al-Munir sering kali berisi kritik tajam terhadap 

pemerintah kolonial, yang menyebabkan majalah ini berada di bawah pengawasan 

khusus dan akhirnya dilarang penerbitannya oleh pemerintah.3 Meski demikian, 

majalah inilah yang kemudian mendorong masyarakat untuk lebih berani 

mengobarkan semangat nasionalisme dan anti-kolonialismenya. Ini terbukti dengan 

banyaknya kemunculan tulisan-tulisan mereka di surat kabar dan majalah pada 

masa-masa berikutnya. 

Majalah al-Munir berhenti beroperasi pada 1915 dan dilanjutkan kembali 

pada tahun 1919 (1337 H) dengan nama al-Munir el-Manar. Majalah ini diterbitkan 

di Padang Panjang, Minangkabau, dan bekerja sama dengan Jam’iyyah Sumatera 

Thawalib (Sumatera Thawalib). Redaksi al-Munir el-Manar ini  dipimpin oleh 

Zainuddin Labay El-Yunusy.4 Zainuddin labay adalah seorang murid dari ulama 

modernis Minangkabau seperti Abdul Karim Amrullah, Abdullah Abbas, dan 

Abdullah Ahmad. Ulama ini juga menjadi pemimpin redaksi sekaligus penulis 

majalah al-Munir sebelumnya. Tidak mengherankan jika majalah al-Munir el-

Manar tidak begitu jauh perbedaannya dengan majalah al-Munir, baik model 

maupun corak-corak desainnya. Oleh sebab itu, majalah al-Munir el-Manar  bisa 

dikatakan juga sebagai majalah al-Munir Padang Panjang.5 

 
3 Sastri Sunarti, “Suara-Suara Islam Dalam Surat Kabar Dan Majalah Terbitan Awal Abad 

20 Di Minangkabau,” Buletin Al-Turas, Vol.21, No.2 (2020), hlm. 234. 

https://doi.org/10.15408/bat.v21i2.3839. 
4  Muhapril Musri, Zainuddin Labay El-Yunusy: Akar-Akar Historis Pembaharuan 

Pendidikan Islam Di Minangkabau Awal Abad XX (Padang: Imam Bonjol Press, 2015), hlm. 57. 
5 Darwis, Sejarah Perkembangan Pers Minangkabau (1859-1945), hlm. 82. 
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Majalah ini memadukan konsep Islam dan kebangsaan (nasionalisme). 

Mahmud Yunus mengemukakan bahwa majalah ini tidak hanya membahas 

persoalan tentang keagamaan saja, melainkan juga terkait permasalahan politik 

yang sedang berlangsung saat itu. 6  Majalah al-Munir el-Manar sudah berani 

menyuarakan kemerdekaannya secara terang-terangan. Berbanding terbalik dengan 

majalah al-Munir yang masih  memuat isu-isu kemerdekaan dengan cara hati-hati 

dan tersamarkan. Majalah ini berani mengkritik kebijakan kolonial Belanda dan 

mendorong pembacanya untuk memperjuangkan kemerdekaan dan hak-hak untuk 

hidup sebagai bangsa yang merdeka. Di dalamnya juga diselipkan beberapa contoh 

perjuangan kemerdekaan yang dilakukan oleh bangsa lain, seperti negara Mesir dan 

Jepang. Tulisan itu ditemukan dari artikel yang berjudul “Matahari Memancar,” 

yang dijelaskan lebih mendalam pada bab IV penelitian ini. Tentu saja tulisan ini 

tak lain dan tak bukan dijadikan sebagai pemantik untuk menghidupkan semangat 

pembaca dalam hal nasionalisme dan anti-kolonialisme. 

Artikel “Matahari Memancar”  dalam majalah ini disalin dari pemikiran 

Musthafa Kamil Pasya tentang wathaniyah (cinta tanah air). Zainuddin Labay 

beberapa kali mencantumkan biografi dan pemikiran Musthafa Kamil di dalam 

tulisannya. Ini menunjukkan bahwa Zainuddin Labay sangat mengagumi tokoh 

nasionalisme dari Mesir tersebut.7 Ketertarikannya kepada Musthafa Kamil inilah 

yang memicu dirinya melahirkan pandangan yang nasionalis dan anti-imperialis. 

Zainuddin adanya kesamaan antara kondisi masyarakat Minangkabau dengan 

 
6 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 

1996), hlm. 84. 
7 Musri, Zainuddin Labay El-Yunusy, hlm. 64. 
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masyarakat Mesir, yang sama-sama menderita di bawah penjajahan bangsa asing. 

Menurutnya, gerakan modernisasi dan upaya-upaya yang dilakukan oleh tokoh-

tokoh terdahulu masih belum cukup untuk membawa perubahan signifikan. Untuk 

itu, perlu memanfaatkan penerbitan majalah dan pembentukan organisasi sebagai 

alat untuk menyebarkan pencerahan, membangun kesadaran politik, serta 

menumbuhkan semangat nasionalisme di kalangan masyarakatnya. Gagasan 

pemikiran Zainuddin semakin terlihat wujudnya ketika Zainuddin Labay meninggal 

dunia. Ketika itu, banyak organisasi dan gerakan pembaruan di Minangkabau mulai 

menjadikan politik sebagai panglima dalam perjuangan melawan kolonialisme 

demi tujuan membebaskan diri dari belenggu penjajahan bangsa asing.8  

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian bertujuan untuk 

mengeksplorasikan nilai-nilai nasionalisme dan anti kolonialisme masyarakat 

Minangkabau yang tercermin dalam majalah al-Munir el-Manar. Beberapa alasan 

mengapa majalah ini menarik untuk diteliti: pertama, media cetak adalah cerminan 

kebudayaan suatu masyarakat, sehingga dengan mempelajarinya kita bisa 

memahami kondisi masyarakat saat itu. Kedua, media cetak merupakan wadah 

pemikiran para intelektual, sehingga memungkinkan kita untuk melihat corak dan 

sifat pemikiran mereka.. Ketiga, media cetak merekam peristiwa yang terjadi, 

memberikan gambaran nyata tentang peristiwa dan penyebabnya. Keempat, dari 

majalah atau surat kabar, kita bisa melihat hubungan antara penguasa dan 

masyarakat, dalam hal ini pemerintah kolonial Hindia Belanda dan masyarakat 

Minangkabau. Dengan beberapa alasan tersebut, penelitian ini fokus membahas 

 
8 Musa Ahmad, “Zainuddin Labay El-Yunus,” Jurnal Tawadhu 5, no. 2 (2021): 191–208, , 

hlm. 201-202. https://doi.org/10.52802/twd.v5i2.234. 
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nasionalisme dan anti kolonialisme masyarakat Minangkabau dalam majalah al-

Munir el-Manar (1919-1924). 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini berjudul “Nasionalisme dan Anti Kolonialisme Masyarakat 

Minangkabau dalam Majalah al-Munir el-Manar (1919-1924 M)”. Penelitian ini 

mengkaji nilai-nilai nasionalisme dan sikap anti-kolonial yang muncul dalam 

majalah al-Munir el-Manar. Majalah ini diterbitkan di Padang Panjang, 

Minangkabau (Sumatera Barat), di bawah Jam’iyyah Soematra Thawalib Padang 

Panjang. Rentang waktu penelitian ini adalah antara tahun 1919, saat majalah ini 

terbit, hingga tahun 1924 di mana penerbitannya dihentikan. Berdasarkan fokus 

masalah tersebut, penelitian ini merumuskan beberapa pertanyaan penelitian 

sebagai berikut. 

a. Bagaimana kondisi sosial-politik masyarakat Minangkabau pada awal 

abad ke-20? 

b. Bagaimana sejarah dan perkembangan majalah al-Munir el-Manar (1919-

1924 M)? 

c. Mengapa al-Munir el-Manar (1919-1924) mengusung gagasan 

nasionalisme dan anti kolonialisme? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Untuk mendeskripsikan kondisi sosial-politik di Minangkabau pada awal 

abad ke-20. 
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b. Untuk menjelaskan sejarah dan perkembangan majalah al-Munir el-Manar 

(1919-1924). 

c. Untuk menganalisis nilai-nilai nasionalisme dan anti-kolonialisme 

masyarakat Minangkabau dalam majalah al-Munir el-Manar. 

 

Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut. 

a. Berkontribusi dalam memperkaya khazanah Islam, khususnya mengenai 

eksistensi media cetak Islam di tengah masyarakat Minangkabau pada 

masa kolonial. 

b. Untuk menambah wawasan maupun cakrawala kepada penulis dan 

khalayak pembaca mengenai perkembangan dan peran media cetak Islam 

dalam gerakan nasionalisme dan anti-kolonialisme masyarakat 

Minangkabau. 

c. Menjadi referensi ilmiah bagi pembaca dalam mengungkap sejarah dan 

peran media cetak Islam dalam membangkitkan semangat nasionalisme 

dan anti-kolonialisme masyarakat Minangkabau. 

D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan mengenai “Nasionalisme dan Anti Kolonialisme Masyarakat 

Minangkabau dalam Majalah al-Munir el-Manar (1919-1924)” masih belum 

pernah dilakukan. Meskipun demikian, terdapat sejumlah karya yang telah 

mengkaji peran media cetak Islam yang berkontribusi dalam gerakan pembaharuan 

dan nasionalisme pada abad ke-20. Namun, penelitian-penelitian tersebut hanya 

menyentuh aspek tertentu dari majalah  al-Munir el-Manar dan tidak memberikan 
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gambaran yang komprehensif tentang majalah tersebut. Untuk menyempurnakan 

penulisan dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada sejumlah sumber literatur 

yang berkaitan dengan tema penelitian ini. 

Muhapril musri dengan penelitiannya berjudul Zainuddin Labay el-Yunusy: 

Akar-akar Historis Pembaharuan Pendidikan Islam di Minangkabau Awal Abad 

XX. 9  Tulisannya menjelaskan kontribusi Zainuddin Labay dalam gerakan 

pembaharuan Islam di Minangkabau, yang kemudian melahirkan al-Munir el-

Manar (1919-1924). Tulisan ini membantu peneliti dalam memahami sejarah dan 

perkembangan majalah tersebut. Sebagaimana al-Munir el-Manar sebagai media 

cetak yang sudah secara terbuka menyuarakan kemerdekaannya pada masa 

kolonialisme Hindia Belanda. 

Buku Yuliandre Darwis yang berjudul Sejarah Perkembangan Media 

cetak Minangkabau (1859 - 1945). Buku ini banyak mengupas perkembangan 

media cetak di Minangkabau selama masa kolonialisme hingga kemerdekaan, 

termasuk majalah al-Munir el-Manar.10 Buku ini menjadi referensi dalam melihat 

perkembangan media cetak Islam, khususnya al-Munir el-Manar, yang berperan 

dalam gerakan perjuangan kemerdekaan melalui tulisan-tulisannya. 

Tulisan Sastri Sunarti dalam artikel yang berjudul “Suara-Suara Islam 

dalam Surat Kabar dan Majalah Terbitan Awal Abad 20 di Minangkabau”. 

Tulisannya menyoroti berbagai surat kabar dan majalah Islam yang lahir pada awal 

abad ke-20, salah satunya majalah al-Munir el-Manar.11 Tulisan ini penulis jadikan 

 
9 Musri, Zainuddin Labay El-Yunusy, hlm. ii. 
10 Darwis, Sejarah Perkembangan Pers Minangkabau (1859-1945), hlm. iv. 
11 Sunarti, “Suara-Suara Islam Dalam Surat Kabar,” hlm. 229 



8 
 

 
 

acuan penulisan karena sama-sama membahas tentang kebangkitan nasionalisme 

dalam surat kabar atau majalah Islam di Minangkabau. Perbedaan tulisan Sastri 

dengan penelitian ini adalah bahwa artikel Sastri mengkaji berbagai surat kabar dan 

majalah Islam yang terbit pada awal abad ke-20 di Minangkabau secara umum. 

Fokusnya adalah pada kebangkitan nasionalisme melalui media-media tersebut, 

mencakup berbagai publikasi Islam. Sedangkan penelitian ini secara khusus 

berfokus pada majalah Al-Munir El-Manar, mendalami bagaimana majalah ini 

mencerminkan dan berkontribusi pada gerakan nasionalisme dan anti-kolonialisme 

di Minangkabau. 

Terakhir adalah tulisan Burhanuddin Daya yang berjudul Gerakan 

Pembaharuan Pemikiran Islam: Kasus Sumatera Thawalib.12 Mengingat majalah 

al-Munir el-Manar diterbitkan di bawah Jam’iyyah Sumatera Thawalib, buku ini 

memberikan pemahaman lebih dalam mengenai ideologi dan gerakan pembaruan 

yang juga mempengaruhi isi majalah tersebut, khususnya dalam kaitannya dengan 

nasionalisme dan anti-kolonialisme. Jika tulisan Daya berfokus pada gerakan 

pembaharuan pemikiran Islam yang dilakukan oleh Sumatera Thawalib, Penelitian 

ini secara khusus berfokus pada majalah Al-Munir El-Manar yang bergerak dalam 

tulisan.  

E. Landasan Teori 

Penelitian ini berjudul “Nasionalisme dan Anti-Kolonialisme Masyarakat 

Minangkabau dalam Majalah Al-Munir el-Manar (1919-1924 M),” dengan 

 
12 Burhanuddin Daya, Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam: Kasus Sumatera Thawalib 

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1995). 
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menggunakan pendekatan content analysis (analisis konten) dan politik. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan content analysis yang diperkenalkan oleh Bernard 

Barelson (1952). Pendekatan ini merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk mendeskripsikan teks atau konten komunikasi, baik tulisan, lisan, atau 

audiovisual secara objektif dan sistematis. Berelson juga menggunakan metode 

pendekatan ini untuk mengidentifikasi pola komunikasi, memahami pesan yang 

disampaikan, dan mengeksplorasi pengaruh media terhadap masyarakat luas. 

Pendekatan ini biasanya digunakan untuk menganalisis surat kabar, buku, dokumen, 

pidato, dan media lainnya. 13  Singkatnya, metode ini merupakan analisis terhadap 

konten suatu media, yang dilakukan secara objektif dan sistematis untuk 

memastikan bahwa hasil analisis valid dan tanpa bias terhadap elemen eksternal 

yang mendukungnya.  

Pendekatan content analysis Berelson sangat cocok untuk menganlisis 

tema penelitian ini. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengidentifikasi pola 

komunikasi dan gagasan yang tertuang dalam teks-teks historis secara sistematis 

dan objektif. Dalam penelitian ini, analisis akan difokuskan pada isi artikel-artikel 

yang mengandung seruan reformasi pendidikan, persatuan umat Islam, transformasi 

sosial, kritik terhadap penjajahan Belanda serta narasi yang mendorong 

kebangkitan identitas nasional masyarakat Minangkabau. Dengan metode ini, 

penelitian mengungkapkan bagaimana majalah Al-Munir el-Manar menjadi media 

yang efektif dalam menyebarkan gagasan nasionalisme dan menginspirasi gerakan 

 
13  Lihat selengkapnya dalam Bernard Berelson, Content Analysis in Communications 

Research (New York: Free Press, 1952), hlm. 18. 
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anti-kolonialisme di Minangkabau. Selain itu, disajikan juga bagaimana pesan-

pesan tersebut disampaikan dan dapat diterima oleh masyarakat pada masa itu. 

Selain pendekatan content analysis, penelitian ini menggunakan 

pendekatan politik. Surbakti mengidentifikasi lima pandangan utama tentang 

politik. Pertama, politik sebagai usaha dalam mewujudkan kebaikan bersama 

(konsep klasik). Kedua, politik berkaitan dengan penyelenggaraan negara dan 

pemerintahan (konsep kelembagaan). Ketiga, politik sebagai kegiatan mencari dan 

mempertahankan kekuasaan (konsep kekuasaan). Keempat, politik sebagai 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan umum (konsep fungsionalisme). Kelima, 

politik sebagai konflik dalam rangka mencari dan/atau mempertahankan sumber-

sumber yang dianggap penting (konsep konflik).14  

Berpijak pada pendekatan politik Surbakti, penelitian ini mengalisis 

konten dan dampak al-Munir el-Manar dalam konteks nasionalisme dan anti-

kolonialisme di Minangkabau. Penulisan ini juga mengeksplorasikan peran al-

Munir el-Manar dalam memperjuangkan kebaikan bersama melalui kritik dan 

usulan reformasi sosial. Selanjutnya, menganalisis bagaimana majalah ini 

merespons kebijakan kolonial serta mendukung perjuangan untuk mempertahankan 

kekuasaan politik lokal melalui tulisannya. Dengan demikian, al-Munir el-Manar 

dipahami sebagai alat untuk menyusun strategi dan sebagai arena konflik antara 

masyarakat Minangkabau dengan pemerintah kolonial. Pendekatan ini membantu 

dalam memahami bagaimana majalah ini mempengaruhi gerakan nasionalisme dan 

anti-kolonialisme di Minangkabau. 

 
14 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 

2007), hlm. 1-9. 
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Berdasarkan pendekatan tersebut, penelitian ini menggunakan teori 

konflik perlawanan dan teori nasionalisme. Menurut Ralp Dahrendorf, masyarakat 

selalu berada dalam konflik yang membawanya menuju kepada perubahan. Teori 

konflik Dahrendorf menyatakan bahwa konflik muncul melalui relasi sosial, di 

mana relasi-relasi itu ditentukan oleh kekuasaan.15 Berdasarkan teori ini, dijelaskan 

bagaimana relasi masyarakat Minangkabau dengan kolonial Belanda sebagai 

penguasa. Akibatnya, terciptalah relasi tidak seimbang di mana masyarakat berada 

dalam posisi subordinat (di bawah otoritas kolonial). Kehadiran majalah al-Munir 

el-Manar membantu membentuk gerakan sosial yang menentang kekuasaan 

kolonial. Relasi ini menimbulkan konflik dan perlawanan terhadap penjajahan, 

yang akhirnya mendorong perubahan sosial. 

Teori nasionalisme dalam penelitian ini membantu memahami bagaimana 

majalah al-Munir el-Manar berperan dalam membentuk dan memperkuat identitas 

nasional Minangkabau. Menurut Moeliono, nasionalisme adalah ajaran untuk 

mencintai bangsa dan negara sendiri; sifat kenasionalan; makin menjiwai bangsa 

Indonesia, kesadaran keanggotaan di suatu negara yang secara potensial atau aktual 

bersama-sama mencapai, mempertahankan, mengabdikan identitas, integritas, 

kemakmuran, dan kekuatan bangsa itu; semangat kebangsaan.16  Soekarno juga 

menambahkan bahwa nasionalisme merupakan suatu iktikad; suatu keinsafan 

rakyat, bahwa rakyat itu berada dalam satu golongan dan satu bangsa.17   

 
15  George Ritzer, Sosiologi: Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), hlm. 153. 
16 Anton Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 775-

776. 
17 Soekarno, Nasionalisme, Islamisme, Marxisme (Bandung: Sega Arsy, 2015), hlm. 14. 
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Konsep ini sebenarnya telah menunjukkan tanda-tandanya sejak abad ke-

17 di negara Inggris pada revolusi Puritan.18 Di Eropa sendiri, nasionalisme sering 

digambarkan dalam istilah “egalite” dan “fraternite.”19 Menurut Kohn, kesadaran 

nasionalisme menciptakan kehangatan emosional di antara masyarakat yang 

sebangsa dan setanah air. Kehangatan ini didapatkan melalui pendidikan, saling 

ketergantungan ekonomi, dukungan timbal balik antar sesama, serta kehadiran 

institusi politik yang mampu melindungi negaranya. 20  Perang Dunia I yang 

melibatkan berbagai negara Eropa menjadikan masing-masing negara tersebut 

saling memperebutkan negeri jajahannya. Penjajahan inilah yang memicu 

munculnya kesadaran nasionalisme pada masyarakat yang dijajah. Meskipun 

perjuangan kemerdekaan berlangsung lama, kesadaran kolektif ini terus 

berkembang. Diperkuat oleh pengalaman penderitaan bersama, akhirnya 

perjuangan itu mulai mengarah pada realisasi harapan-harapan kemerdekaan. 

Nasionalisme yang diusung oleh majalah al-Munir el-Manar cenderung 

berfokus pada bentuk-bentuk nasionalisme yang humanis dan inklusif. Oleh karena 

itu, konsep teori yang sesuai dengan argumen ini adalah konsep nasionalisme yang 

diusung oleh Benedict Anderson. Anderson menekankan bahwa nasionalisme 

adalah hasil dari proses imajinasi kolektif yang dibangun melalui media, bahasa, 

 
18 Puritanisme merupakan sebuah gerakan reformasi keagamaan yang muncul pada akhir 

abad ke-16 hingga abad ke-17. Refolusi ini terjadi karena adanya gerakan Kaum Puritan yang 

berusaha memurnikan gereja Inggris dari sisa-sisa “kepausan” Katolik Roma. Kaum ini berusaha 

melakukan reformasi keagamaan yang lebih murni dan menjadikan gaya hidup mereka menjadi pola 

hidup bagi seluruh bangsa. Puritanisme berperan dalam membentuk kesadaran nasionalisme baru 

dengan menekankan pentingnya kebebasan beragama, nilai-nilai moral, dan hak-hak individu.  Lihat 

dalam Efrinaldi, Rekonstruksi Pemikiran Politik Islam, 3rd ed. (Jakarta: Citra Publika Pers, 2008). 
19 Lihat dalam Eko Prasetyo and Riana T, eds., Nasionalisme: Refleksi Kritis Kaum Ilmuwan 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996). 
20 Hans Kohn, The Idea of Nationalism: A Study in Its Origins and Background, 3rd ed. (New 

York: Routledge, 2017), hlm. 17-19. 



13 
 

 
 

dan modernitas. Identitas nasional merupakan konstruksi sosial yang 

memungkinkan individu merasa terhubung satu sama lain sebagai bagian dari 

komunitas yang lebih besar, meskipun mereka tidak memiliki interaksi langsung 

dengan semua anggota komunitas tersebut.21 

Berdasarkan teori ini, al-Munir el-Manar berfungsi sebagai alat untuk 

membangkitkan kesadaran nasionalisme  di kalangan pembacanya. Melalui 

majalah ini, kaum intelektual modern Minangkabau berusaha untuk 

mengimplementasikan langkah-langkah modernisasi untuk melawan penjajahan. 

Majalah ini tidak sekedar menjadi wadah penyiaran ide-ide nasionalis dan anti-

kolonial saja, tetapi menjadi medium dalam menciptakan “kehangatan emosional” 

pada kalangan pembacanya, sebagaimana yang diuraikan oleh Kohn. Melalui 

tulisannya, al-Munir el-Manar berperan dalam meningkatkan kesadaran 

nasionalisme dengan mendukung pendidikan, memperkuat solidaritas ekonomi dan 

sosial, serta menyerukan perlawanan terhadap kolonialisme. Seperti yang dikatakan 

Kohn, kesadaran nasionalisme tumbuh dari pengalaman penderitaan bersama. 

Majalah tersebut berfungsi sebagai sarana pembentukan kesadaran kolektif yang 

terus berkembang hingga akhirnya perjuangan kemerdekaan mulai menjadi realitas. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah. Jenis penelitian 

yang dilakukan mencakup penelitian terhadap sumber historiografi (library 

research) dan penelitian lapangan (field research). Metode penelitian ini terdiri dari 

 
21 Lihat dalam Benedict Anderson, Imagined Communities: Reflections on the Origin and 

Spread of Nationalism, 3rd ed. (New York: Verso, 2006), hlm. 37-46. 
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empat tahapan pokok yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan terakhir adalah 

historiografi (penulisan sejarah).22 

1. Heuristik  

Heuristik merupakan tahap di mana sejarawan mulai melangkah untuk 

mengumpulkan sumber.23 Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang relevan 

terkait dengan majalah al-Munir el-Manar, baik sumber tertulis maupun tidak 

tertulis. Sumber-sumber yang didapatkan meliputi sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber primer sekaligus data utama yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah arsip majalah al-Munir el-Manar (1919-1922). Sumber ini didapatkan dari 

peneliti sebelumnya, Muhapril Musri, yang telah melakukan penelitian terhadap 

Zainuddin Labay el-Yunusi pada tahun 2001. Sumber arsip dan manuskrip lainnya 

didapatkan di Perpustakaan Sonobudoyo DI Yogyakarta pada 9 Oktober 2023, yaitu 

tulisan Snouck Hurgronje yang berjudul Nederland en de Islam. Selanjutnya tulisan 

M. Joustra yang berjudul Minangkabau: Overzicht van Land, Geschiedenis en Volk, 

H.C. Zentgraaff berjudul Sumatraansche Indrukken yang didapatkan melalui 

websites Delpher. 

Untuk sumber sekunder, didapatkan dari PDIKM Padang Panjang, Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat, Perpustakaan Daerah Kota 

Padang, perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang, Perguruan Sumatera Thawalib 

Putra Padang Panjang, dan perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain 

itu, juga dilakukan penelusuran digital yang berupa artikel ilmiah, buku, tesis, 

 
22 Irhash A. Shamad, Ilmu Sejarah Perspektif Metodologis Dan Acuan Penelitian (Jakarta: 

Nayfa Press, 2003), hlm. 89-105. 
23 Irhash A. Shamad, “Modul Mata Kuliah Metode Penelitian Sejarah” (2016), hlm. 1. 
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disertasi, maupun dokumen-dokumen lainnya. Selain itu dilakukan penelusuran 

lebih mendalam mengenai topik penelitian dengan melakukan wawancara dengan 

pihak yang mampu memberikan informasi yang akurat. Informan yang ditemukan 

adalah Suaila yang bekerja di bagian informasi di PDIKM Padang Panjang, 

Muhapril Musri sebagai peneliti biografi Zainuddin Labay (rais tahrir al-Munir el-

Manar) tahun 2001, dan Irwandi sebagai pimpinan Perguruan MAS-KUI Thawalib 

Putra Padang Panjang.  

 

2. Verifikasi 

Verifikasi atau kritik sumber merupakan tahap pengujian terhadap 

sumber-sumber yang telah diperoleh pada tahap heuristik. Tahap ini merupakan 

upaya untuk menguji keautentikan dan kredibilitas sumber melalui kritik intern dan 

ekstern.24 Pada tahap ini penulis membandingkan hasil wawancara yang diperoleh, 

baik antara narasumber satu dengan narasumber lainnya, maupun narasumber 

dengan informasi tertulis yang didapatkan dari sumber bacaan historiografi. Penulis 

membandingkan informasi-informasi yang didapatkan tersebut guna memperoleh 

informasi yang akurat mengenai penelitian yang sedang dilakukan. 

3. Interpretasi  

Dalam tahap ini, penelitian menganalisis faktor-faktor sejarah terkait tema 

dengan menggunakan pendekatan content analysis, politik, serta teori konflik 

perlawanan dan nasionalisme. Pertama, transliterasi aksara Arab-Melayu ke aksara 

Latin dilakukan untuk mempermudah analisis teks Al-Munir El-Manar, diikuti 

 
24 Ibid, hlm. 2 
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dengan penerjemahan teks ke bahasa yang lebih mudah dipahami dengan 

mempertimbangkan konteks sejarah. Kemudian, tema-tema utama terkait 

nasionalisme dan anti-kolonialisme diidentifikasi untuk memahami bagaimana Al-

Munir El-Manar mencerminkan perjuangan dan identitas nasional masyarakat 

Minangkabau. Dengan pendekatan content analysis dan politik membantu 

mengkaji kontribusi majalah terhadap gerakan nasionalisme dan anti-kolonialisme, 

sementara teori konflik perlawanan dan nasionalisme digunakan untuk menilai 

peran majalah sebagai alat perlawanan dan pembentuk kesadaran kebangsaan. 

 

4. Historiografi 

Tahap akhir dari penelitian ini adalah penulisan laporan penelitian yang 

disajikan dalam bentuk historiografi. Pada tahap ini, fakta-fakta yang telah 

dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis sesuai dengan kaidah penulisan 

ilmiah.25  Laporan penelitian dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu pendahuluan, 

hasil penelitian, dan kesimpulan. Setiap bagian penulisan dipaparkan ke dalam bab 

dan sub bab yang saling berkesinambungan. Adapun model penulisannya adalah 

deskriptif-analitis, sehingga penulisannya tidak mengikuti urutan kronologis 

peristiwa, melainkan berdasarkan pertimbangan aspek tematis yang dianggap 

penting. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang terstruktur. Bab I memaparkan 

pengantar atau pendahuluan penelitian. Sub bab pertama diawali dengan latar 

 
25 Ibid., hlm. 3. 
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belakang masalah yang menjelaskan alasan pentingnya penelitian ini dilakukan. 

Selanjutnya, terdapat batasan dan rumusan masalah yang mengarahkan fokus kajian 

penelitian. Kemudian menjelaskan tujuan dan kegunaan penelitian. Selanjutnya, 

memuat tinjauan pustaka yang menjelaskan hasil penelitian terdahulu yang ditinjau 

sebelum melakukan penelitian terhadap majalah al-Munir el-Manar. Selanjutnya, 

menjelaskan landasan teori yang digunakan dalam penelitian. Terakhir menjelaskan 

metode penelitian yang menjelaskan proses pengumpulan sumber untuk 

mengumpulkan data penelitian, verifikasi, interpretasi, dan penulisan historiografi. 

Bab II mengeksplorasikan keadaan Minangkabau (Sumatera Barat) pada 

awal abad ke-20. Sub bab pertama membahas keadaan geografis dan demografi 

Sumatera Barat pada awal abad ke-20. Bab ini juga menyingkap kondisi sosial-

politik Minangkabau di bawah pemerintahan kolonial Hindia Belanda.  

Bab III mengeksplorasikan perkembangan majalah al-Munir el-Manar 

(1919-1924 M). Sub bab pertama menjelaskan sejarah dan identitas Majalah al-

Munir el-Manar. Selanjutnya menguraikan hubungan majalah Al-Munir el-Manar 

dengan pendahulunya, majalah  al-Munir. Bab ini juga mengulas biografi singkat   

Zainuddin Labay el-Yunusy sebagai pendiri dan tokoh utama di balik penerbitan 

majalah al-Munir el-Manar. 

Bab IV terkait tentang manifestasi ideologi nasionalisme dan anti-

kolonialisme yang tertuang di dalam majalah al-Munir el-Manar. Sub bab pertama 

menguraikan tentang nilai-nilai nasionalisme dan anti-kolonialisme dalam majalah 

al-Munir el-Manar. Bahasan selanjutnya membahas pengaruh majalah al-Munir el-

Manar terhadap gerakan nasionalisme dan anti-kolonialisme di Minangkabau. 
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Terakhir mengungkapkan reaksi atau respons pemerintah dan cendekiawan 

kolonial Belanda terhadap majalah ini dan impact-nya terhadap gerakan 

nasionalisme dan anti-kolonialisme masyarakat Minangkabau. 

Bab V  menyajikan tentang penutup. Bab terakhir ini menyajikan 

kesimpulan dari yang merupakan generalisasi dari penjelasan hasil penelitian dari 

bab-bab sebelumnya. Selanjutnya diberikan saran untuk peneliti berikutnya agar 

penelitian terkait nasionalisme dan anti-kolonialisme masyarakat Minangkabau 

dapat dikembangkan lebih lanjut. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Minangkabau atau dikenal sebagai Sumatera Barat adalah sebuah wilayah 

memiliki kekayaan geografis, sosial, dan budaya yang unik. Kekayaan alamnya 

menjadikan Minangkabau mampu bertahan dalam berbagai situasi sehingga 

populasinya terus berkembang. Minangkabau adalah masyarakat yang memiliki 

budaya terstruktur dengan masyarakatnya yang hidup dalam empat kawasan utama 

yang menjadi pusat penyebaran penduduk yang disebut dengan Luhak Nan Tigo. 

Tak lupa dengan tradisi merantau dengan ciri khas yang dapat membedakan mereka 

di mana pun mereka merantau, baik di dalam maupun di luar Sumatera hingga 

sampai ke semenanjung Malaya. Memasuki awal abad ke-20, Minangkabau 

mengalami pergumulan konflik yang dikenal dengan “konflik tiga segi.” Konflik 

ini merupakan cerminan dari kompleksitas interaksi antara kaum tradisionalis, 

reformis Islam, dan kolonial. Inilah yang dinamakan dengan “konfrontasi tripartit,” 

situasi yang merujuk pada tiga pihak yang saling berupaya mempertahankan 

eksistensinya di tengah perubahan zaman. 

Seiring dengan ketegangan yang tengah berlangsung, lahirlah al-Munir el-

Manar pada 16 April 1919. Dari namanya yang berarti ‘menara cahaya yang 

menerangi’ mencerminkan ambisi majalah ini dalam memberikan pencerahan dan 

pengetahuan bagi pembacanya, baik dalam isu keagamaan maupun sosio-politik. 

Selama penerbitannya, al-Munir el-Manar berusaha menyajikan isu-isu yang tetap 
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relevan dengan konteks zaman yang sedang berkembang saat itu. Ini menunjukkan 

adanya usaha dalam penerbitannya yang mengikuti jejak reformasi pendidikan dan 

modernisasi seperti yang dilakukan oleh Jamaluddin al-Afghani, Muhammad 

Abduh, Muhammad Rasyid Ridha, dan Musthafa Kamil Pasha. Meski dengan 

sirkulasi yang tidak lebih dari 2.000 eksemplar, majalah ini berhasil menyebar ke 

berbagai wilayah seperti Sumatera, Semenanjung Melayu, Jawa, hingga Timur 

Nusantara. Kepemimpinan Zainuddin Labay el-Yunusy berkontribusi signifikan 

dalam pencapaian visi dan misi majalah ini. Ini menjadikannya sebagai pilar 

penting dalam sejarah pers di Minangkabau yang menunjukkan peranannya dalam 

proses transformasi di tengah masyarakat. Ia menjadikan al-Munir el-Manar 

berbeda dari pendahulunya, majalah al-Munir (1911-1915). Al-Munir el-Manar 

dianggap sebagai media cetak Islam pertama yang mengupas suatu persoalan secara 

iklusif terhadap berbagai mazhab dan pembaruan ajaran Islam. Di bawah 

kepemimpinannya juga memperkenalkan keberanian dalam mengangkat isu-isu 

cinta tanah air dan agama secara lebih terbuka dengan mengutip berbagai masalah 

yang relevan dengan situasi sosial dan politik masa itu. Dengan demikian, al-Munir 

el-Manar  telah memperluas cakupan dan relevansinya dalam konteks modernisasi 

dan nasionalisme pada awal abad ke-20. 

Majalah al-Munir el-Manar memainkan peran krusial dalam mengusung 

nilai-nilai nasionalisme dan anti-kolonialisme di tengah masyarakat Minangkabau 

pada masa itu. Majalah ini mengedepankan lima nilai utama dalam setiap 

penerbitannya, yaitu: pendidikan sebagai fondasi nasionalisme, persatuan umat 

Islam sebagai awal kemajuan agama dan bangsa, transformasi sosial demi 
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kemerdekaan, melawan keterbelakangan ekonomi, dan menentang kolonial melalui 

kritik dan aksi organisatoris. Dalam konteks ini, al-Munir el-Manar telah berperan 

sebagai agen perubahan yang memperkuat identitas nasional dan anti-kolonial 

untuk masyarakat Minangkabau. Hal ini dibuktikan dengan pengaruh majalah ini 

yang mampu menyadarkan, membangunkan, serta menggerakkan gerakan 

nasionalisme di Minangkabau. Reformasi yang diusung dalam majalah ini telah 

mampu mereformasi pendidikan Islam di Minangkabau dan mendorong kelahiran 

generasi intelektual yang agamis, yang kemudian hari berperan besar dalam 

kebangkitan perkumpulan-perkumpulan Islam di wilayah tersebut. Misalnya saja 

seperti perkumpulan Soematra Thawalib, Persatuan Murid-murid Diniyah School, 

Persatuan Muslimin Indonesia hingga bahkan melahirkan bibit-bibit “komunis 

bersyahadat.” Kebangkitan gerakan nasionalisme dan anti-kolonialisme yang 

dipelopori oleh al-Munir el-Manar cukup menggoyahkan hegemoni kolonial 

Belanda. Pemerintah kolonial dan para cendekiawan mereka merespons dengan 

cara yang aktif dengan mencoba berbagai strategi untuk meredam dan mengawasi 

berbagai aktivitas yang dianggap mengancam keberlangsungan pemerintah 

kolonial di Hindia Belanda. Mulai dari mengubah ketetapan Goeroe Ordonantie, 

mengawasi guru-guru agama dan penceramah, aktivitas keagamaan, dan bahkan 

menangkap serta mengasingkan para pemimpin yang dianggap radikal dan 

mengancam keberlangsungan kekuasaan Hindia Belanda di Minangkabau. Upaya-

upaya tersebut mencerminkan betapa besarnya pengaruh al-Munir el-Manar dalam 

membangkitkan kesadaran kolektif dan semangat perjuangan di kalangan 

masyarakat Minangkabau saat itu. 
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B. Saran 

Penelitian yang berjudul “Nasionalisme dan Anti-Kolonialisme 

Masyarakat Minangkabau dalam Majalah Al-Munir El-Manar (1919-1924) masih 

memiliki kekurangan dan kesalahan dalam penulisan maupun pilihan bahasa. 

Untuk itu, diharapkan pembaca dengan senang hati memberi saran maupun kritik 

untuk tulisan ini.  

Setelah melakukan penelitian ini ada beberapa saran yang menjadi catatan. 

Beberapa jilid dan juz dari penerbitan majalah al-Munir el-Manar ini belum 

ditemukan, dan bahkan sangat sulit untuk melacak literatur-literatur mengenai 

majalah ini ataupun yang berkaitan dengan Zainuddin Labay el-Yunusy sebagai 

rais tahrir. Mengingat sulitnya dalam menemukan sumber yang relevan, maka 

disarankan bagi lembaga Kearsipan dan Perpustakaan Sumatera Barat untuk 

mengupayakan pelestarian, pengumpulan, dan digitalisasi arsip-arsip majalah al-

Munir el-Manar kita ini. Ini juga menggarisbawahi perlunya kolaborasi antara 

peneliti, inistitusi pendidikan, pemerintah daerah dan masyarakat untuk secara aktif 

mencari serta mendokumentasikan setiap fragmen yang mungkin masih ada. 

Digitalisasi arsip akan memudahkan penelusuran dan analisis yang lebih mendalam 

terhadap kontribusi majalah ini dalam penelitian selanjutnya. Terakhir, disarankan 

agar penelitian masa depan juga mencakup studi komparatif dengan majalah atau 

surat kabar yang sezaman juga mengusung tema nasionalisme dan anti-

kolonialisme, untuk memperkaya tentang peran al-Munir el-Manar dalam konteks 

yang lebih luas dan lebih mendalam lagi. 
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